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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Pada permasalah dalam penelitian ini diberikan solusi dengan 

menggunakan jenis penelitian pengembangan. Sehingga pada 

penelitian kasus ini menghasilkan sebuah produk yaitu berupa e-

modul matematika berpendekatan RME berbasis multiple 

intelligences materi aritmetika sosial. Di mana produk yang 

dihasilkan sudah melalui tahap uji kelayakan dan uji kepraktisan. 

Adapun rincian isi dari e-modul matematika tersebut, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sampul Depan 

Sampul bagian depan adalah bagian terpenting dari e-modul 

matematika. Sebab, bagian ini yang merepresentasikan isi dari 

pembahasan dalam e-modul matematika. Adapun desain sampul 

depan dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut: 

Gambar 4.1 Sampul Depan E-modul Matematika 
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Dari Gambar 4.1 terlihat bahwa di sampul depan terdapat logo 

lembaga, logo program studi, judul e-modul, keterangan kelas 

dan jenjang, nama penulis, dan berbagai macam gambar guna 

menunjang kemenarikan e-modul. 

2. Tim Redaksi 

Tim redaksi adalah nama-nama pihak yang berperan dalam 

pembuatan produk e-modul matematika ini. Tampilan tim 

redaksi dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut: 

Gambar 4.2 Tim Redaksi E-modul Matematika 

 
Dari gambar 4.2 terlihat bahwa tim redaksi e-modul matematika 

ini terdiri dari penulis, dosen pembimbing, ahli materi, ahli 

media, dan jumlah halaman dalam e-modul. 
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3. Kata Pengantar 

Dalam setiap buku atau modul tentu berisi kata pengantar. Pada 

e-modul matematika ini juga memuat kata pengantar. 

Sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut: 

Gambar 4.3 Kata Pengantar E-modul Matematika 

 
Dari Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa kata pengantar 

berfungsi sebagai prakata yang berisikan ucapan terimakasih 

kepada para pihak dan sedikit penjelasan tentang isi e-modul 

matematika. 
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4. Daftar Isi 

Daftar isi merupakan kumpulan dari nama-nama judul dan sub 

judul dalam e-modul matematika. Berikut ini tampilannya dapat 

dilihat pada Gambar 4.4: 

Gambar 4.4 Daftar Isi E-modul Matematika 

 
Pada Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa e-modul matematika ini 

memiliki daftar isi berupa: halaman judul, tim redaksi, kata 

pengantar, daftar isi, peta konsep, pendahuluan, doa awal 

belajar, kegiatan belajar 1 sampai 4, uji kompetensi, doa akhir 

pembelajaran, rangkuman, glosarium, kunci jawaban, tentang 

penulis dan daftar pustaka. 
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5. Peta Konsep 

Peta konsep merupakan pedoman dasar dari materi yang akan 

disampaikan. Sebab peta konsep berisi garis besar materi yang 

terdapat dalam e-modul. Tampilan peta konsep dapat dilihat 

pada Gambar 4.5: 

Gambar 4.5 Peta Konsep E-modul Matematika 

 
Berdasarkan Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa peta konsep 

dari materi aritmetika sosial yaitu, penjualan, pembelian, 

untung, rugi, potongan harga, bunga tunggal, pajak, neto, bruto, 

dan tara. 
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6. Pendahuluan 

Dalam e-modul matematika ini dilengkapi sebuah pendahuluan 

yang berfungsi sebagai pengantar dan petunjuk penggunaan e-

modul bagi pembaca. Berikut pada Gambar 4.6 terlihat tampilan 

pendahuluan e-modul:  

Gambar 4.6 Pendahuluan E-modul Matematika 

 
Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dipandang bahwa e-modul berisi 

deskripsi singkat, karakteristik e-modul, petunjuk penggunaan 

untuk guru dan siswa, serta kompetensi inti dan kompetensi 

dasar materi aritmetika sosial. 
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7. Doa Awal Pembelajaran 

Sebelum memasuki kegiatan pembelajaran, e-modul ini juga 

dilengkapi dengan doa awal pembelajaran. Tampilan doa awal 

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 4.7:  

Gambar 4.7 Doa Awal E-modul Matematika 

 
Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dilihat bahwa e-modul berisi doa 

awal pembelajaran beserta terjemahannya yang dibaca sebelum 

memulai pembelajaran. 
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8. Kegiatan Belajar 1 

Pada kegiatan belajar satu membahas tentang penjualan, 

pembelian, keuntungan dan kerugian. Untuk tampilannya dapat 

dilihat pada Gambar 4.8:  

Gambar 4.8 Kegiatan Belajar 1 E-modul Matematika 

 
Dari Gambar 4.8 dapat diketahui bahwa kegiatan belajar 1 

berisi tujuan pembelajaran, materi berupa penjualan, pembelian, 

untung, dan rugi, tugas kelompok, dan tugas mandiri. Dalam 

aktivitas pembelajaran ditambahkan konten-konten kecerdasan 

majemuk dan dilengkapi dengan masalah-masalah kontekstual 

berbasis RME, gambar-gambar, dan video untuk menarik 

perhatian siswa dan meningkatkan fokus siswa saat belajar. 
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9. Kegiatan Belajar 2 

Pada kegiatan belajar 2, materi yang dibahas yaitu tentang 

potongan harga atau diskon. Untuk tampilannya dapat dilihat 

pada Gambar 4.9:  

Gambar 4.9 Kegiatan Belajar 2 E-modul Matematika 

 
Berdasarkan Gambar 4.9 diketahui bahwa kegiatan belajar 2 

berisi tujuan pembelajaran, materi tentang potongan harga, 

tugas kelompok, dan tugas mandiri. Dalam aktivitas 

pembelajaran ditambahkan konten-konten kecerdasan majemuk 

dan masalah kontekstual berbasis RME, gambar, dan video 

guna mempermudah pemahaman siswa pada materi yang 

diajarkan. 
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10. Kegiatan Belajar 3 

Pada kegiatan belajar 3, e-modul ini membahas tentang bunga 

tunggal dan pajak. Tampilan kegiatan belajar 3 dapat dilihat 

pada Gambar 4.10:  

Gambar 4.10 Kegiatan Belajar 3 E-modul Matematika 

 
Berdasarkan Gambar 4.10 diketahui bahwa kegiatan belajar 3 

berisi tujuan pembelajaran, materi mengenai bunga tunggal dan 

pajak, tugas kelompok, dan tugas mandiri. Dalam aktivitas 

pembelajaran ditambahkan konten-konten kecerdasan majemuk 

dan RME, gambar, dan video. 
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11. Kegiatan Belajar 4 

Pada kegiatan belajar 4 membahas tentang bruto, neto, dan tara. 

Berikut ini tampilan kegiatan belajar 3 terlihat pada Gambar 

4.11:  

Gambar 4.11 Kegiatan Belajar 4 E-modul Matematika 

 
Berdasarkan Gambar 4.11 diketahui bahwa kegiatan belajar 4 

berisi tujuan pembelajaran, materi berupa bruto, neto, dan tara, 

tugas kelompok, dan tugas mandiri. Dalam aktivitas 

pembelajaran ditambahkan konten-konten kecerdasan majemuk 

dan masalah kontekstual berbasis RME, gambar, dan video 

untuk memudahkan siswa memahami materi. 
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12. Uji Kompetensi 

Uji kompetensi adalah sebuah instrumen evaluasi yang 

digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan oleh guru. Berikut ini tampilan uji kompetensi 

dapat dilihat pada Gambar 4.12:  

Gambar 4.12 Uji Kompetensi E-modul Matematika 

 
Pada Gambar 4.12 diketahui ui kompetensi pada e-modul soal-

soal yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. 
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13. Rangkuman 

Rangkuman yaitu sebuah kesimpulan dari materi yang disajikan 

pada e-modul. Tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.13: 

Gambar 4.13 Rangkuman E-modul Matematika 

 
Pada Gambar 4.13 diketahui, rangkuman dalam e-modul ini 

berisi kumpulan rumus dari penjualan, pembelian, untung, rugi, 

diskon, pajak, bunga tunggal, bruto, neto, dan tara. 
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14. Glosarium 

Glosarium merupakan kumpulan kata kunci dan penjelasannya 

dalam materi yang disajikan pada e-modul. Berikut tampilan 

glosarium dapat dilihat pada Gambar 4.14:  

Gambar 4.14 Glosarium E-modul Matematika 

 
Pada Gambar 4.14 diketahui bahwa glosarium yang terdapat 

dalam materi aritmetika sosial yaitu aritmedika sosial, untung, 

rugi, bruto, neto, tara, diskon, pajak, dan PPN.  

  



75 

15. Doa Akhir Pembelajaran 

Selain ada doa awal pembelajaran, e-modul ini juga terdapat 

doa akhir pembelajaran. Tampilannya dapat dilihat pada 

Gambar 4.15:  

Gambar 4.15 Doa Akhir Pembelajaran E-modul 

Matematika 

 
Pada Gambar 4.15 terlihat bahwa e-modul berisi bacaan doa 

akhir pembelajaran dan terjemahannya. 
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16. Kunci Jawaban 

E-modul ini dilengkapi dengan kunci jawaban yang berisi 

jawaban singkat. Kunci jawaban dapat dilihat pada Gambar 

4.16:  

Gambar 4.16 Kunci Jawaban E-modul Matematika 

 
Berdasarkan Gambar 4.16 diketahui e-modul dilengkapi kunci 

jawaban pada tugas mandiri 1, 2,3, dan 4, serta uji kompetensi. 
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17. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka merupakan sumber referensi yang digunakan 

penulis untuk menyusun e-modul. Tampilan daftar pustaka 

dapat dilihat pada Gambar 4.17:  

Gambar 4.17 Daftar Pustaka E-modul Matematika 

 
Dari Gambar 4.17 diketahui bahwa daftar referensi yang 

digunakan merupakan referensi dari e-book, gambar, dan video. 
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18. Biodata Penulis 

Pada e-modul ni dilengkapi dengan biodata dari penulis. 

Tampilan biodata dapat dilihat pada Gambar 4.18:  

Gambar 4.18 Biodata Penulis E-modul Matematika 

 
Dari Gambar 4.18 dapat dilihat, bagian biodata penulis berisi 

tentang daftar riwayat hidup singkat dari penulis e-modul. 
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19. Sampul Belakang 

Sampul belakang merupakan pelengkap dari sampul depan. 

Berikut ini tampilannya dapat dilihat pada Gambar 4.19: 

Gambar 4.19 Sampul Belakang E-modul Matematika 

 
Berdasarkan Gambar 4.19 diketahui sampul belakang berisi 

tentang sinopsis dari isi e-modul matematika. 

Selain itu, dari beberapa spesifikasi e-modul yang telah 

dijelaskan diatas, e-modul matematika ini juga disusun dengan 

berpendekatan RME berbasis teori MI. Adapun tampilan 

berpendekatan RME dapat dilihat pada Gambar 4.20 berikut: 
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Gambar 4.20 Langkah-Langkah RME 

 
Berdasarkan Gambar 4.20 diketahui bahwa e-modul ini 

dilengkapi dengan adanya langkah-langkah RME dengan 

menggunakan masalah kontekstual. 

Adapun tampilan karakteristik berbasis teori MI yang 

terdapat dalam e-modul, disusun menggunakan lima kecerdasan 

majemuk yaitu kecerdasan verbal-linguistik, visual spasial, 

logis-matematis, interpersonal, dan intrapersonal.  
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1. Kecerdasan verbal-linguistik 

Tampilan kecerdasan verbal-linguistik, dapat dilihat pada 

Gambar 4.21 berikut: 

Gambar 4.21 Kecerdasan Verbal-Linguistik 

 
Berdasarkan Gambar 4.21 diketahui bahwa kecerdasan verbal-

linguistik yang terdapat dalam e-modul ini berisi tambahan 

informasi berupa konsep-konsep aritmetika sosial, rumus-rumus 

dan lain-lain. 
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2. Kecerdasan visual-spasial 

Tampilan kecerdasan visual-spasial, dapat dilihat pada 

Gambar 4.22 berikut:  

Gambar 4.22 Kecerdasan Visual-Spasial 

 
Berdasarkan Gambar 4.22 diketahui bahwa kecerdasan 

visual-spasial yang terdapat dalam e-modul ini berisi 

gamabar-gambar yang sesuai dengan konsep-konsep dalam 

aritmetika sosial, yang dapat membantu siswa memahami 

materi aritmetika sosial. 
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3. Kecerdasan logis-matematis 

Tampilan kecerdasan logis-matematis, dapat dilihat pada 

Gambar 4.23 berikut:  

Gambar 4.23 Kecerdasan Logis-Matematis 

 
Berdasarkan Gambar 4.23 diketahui bahwa kecerdasan 

logis-matematis yang terdapat dalam e-modul ini berisi 

masalah-masalah matematis dalam aritmetika sosial beserta 

langkah pengerjaan dari masalah tersebut yang dapat 

membantu siswa dalam memahami materi aritmetika sosial. 

  



84 

4. Kecerdasan interpersonal 

Tampilan kecerdasan interpersonal, dapat dilihat pada 

Gambar 4.24 berikut:  

Gambar 4.24 Kecerdasan Interpersonal 

 
Berdasarkan Gambar 4.24 diketahui bahwa kecerdasan 

interpersonal yang terdapat dalam e-modul ini berisi 

sejumlah soal-soal aritmetika sosial yang ditugaskan secara 

berkelompok kepada siswa yang dapat melatih kemampuan 

siswa dalam menemukan solusi dari soal-soal aritmetika 

sosial secara bersama-sama atau kelompok. 
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5. Kecerdasan intrapersonal 

Tampilan kecerdasan intrapersonal, dapat dilihat pada 

Gambar 4.25 berikut: 

Gambar 4.25 Kecerdasan Intrapersonal 

 
Berdasarkan Gambar 4.25 diketahui bahwa kecerdasan 

intrapersonal yang terdapat dalam e-modul ini berisi 

sejumlah soal-soal yang ditugaskan secara individu kepada 

siswa yang dapat melatih kemampuan siswa dalam 

menemukan solusi dari soal-soal aritmetika sosial secara 

mandiri. 

 

B. Hasil Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian 

pengembangan ini yaitu model ADDIE. Berikut ini penjelasan dari 

setiap langkah model ADDIE yang digunakan untuk menghasilkan 

produk e-modul matematika:  

1. Analysis (Analisis) 

Tahap pertama dalam model pengembangan ADDIE 

yaitu Analysis (analisis). Pada tahap ini, peneliti melakukan 
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analisis terhadap masalah yang terjadi di tempat penelitian. 

Masalah-masalah tersebut diklasifikasikan dalam 4, yaitu 

masalah kebutuhan bahan ajar, masalah kurikulum, masalah 

karakter siswa, dan masalah materi. Proses Berikut ini rincian 

penjelasan dan data yang diperoleh: 

a. Analisis kebutuhan bahan ajar 

Bahan ajar yang digunakan di madrasah yaitu buku 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku paket matematika. 

Sejauh ini bahan ajar yang digunakan cukup berpengaruh 

bagi kelancaran proses pembelajaran. Bahan ajarnya juga 

sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku di madrasah 

yaitu Kurikulum 2013. Sampai saat ini siswa belum pernah 

menggunakan bahan ajar lain, selain buku LKS dan buku 

paket. Sehingga guru memerlukan e-modul sebagai inovasi 

bahan ajar yang berbasis elektronik yang diharapkan 

mampu meningkatkan minat siswa saat belajar 

matematika. Dengan tampilan e-modul yang menarik dan 

materi yang disajikan diisi dengan konten-konten realistic 

diharapkan mampu meningkatkan motivasi siswa saat 

belajar dan memudahkan siswa memahami materi. 

b. Analisis kurikulum 

Kurikulum yang berlaku di madrasah saat ini yaitu 

kurikulum 2013. Kompetensi inti dan kompetensi dasarnya 

juga mengikuti kurikulum 2013. Di setiap pembelajaran, 

guru sudah memenuhi kompetensi inti, kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran 

yang telah disusun. 

c. Analisis karakter siswa 

Para siswa di MTs NU Miftahul Huda 02 Dawe, 

dalam pembelajaran matematika memiliki minat dan 

motivasi yang up and down. Terkadang siswa semangat 

belajar matematika, terkadang juga kurang berminat 

belajar matematika. Langkah yang di gunakan dalam 

mengatasi motivasi dan minat siswa yang kurang dalam 

belajar matematika yaitu dengan memberikan game di 

sela-sela pembelajaran.  

d. Analisis materi 

Salah satu materi yang kurang dikuasai oleh siswa 

yaitu aritmetika sosial. Pada materi aritmetika sosial, siswa 

masih mengalami kesulitan dalam membedakan harga 

diskon dan harga setelah diskon, masih bingung 

membedakan mana bruto, mana neto, dan mana tara, siswa 
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juga masih kesulitan dalam menghitung bunga dan pajak. 

Untuk mengatasi hal tersebut, guru memberikan contoh 

soal dalam kehidupan nyata supaya siswa bisa memahami 

materi. 

2. Design (Desain) 

Tahap kedua yaitu merancang sebuah produk. Adapun 

produk yang dimaksud yaitu e-modul matematika. Mengenai 

beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap desain yaitu: 

a. Penetapan komponen penyusun e-modul 

Berikut ini komponen yang digunakan untuk menyusun e-

modul aritmetika sosial: 

Tabel 4.1 Komponen-Komponen dalam E-modul 

No Komponen E-modul Aplikasi 

1. Halaman Sampul Corel Draw 

2. Tim Redaksi Microsoft Word 

3. Kata Pengantar Microsoft Word 

4. Daftar Isi Microsoft Word 

5. Peta Konsep Microsoft Word 

6. Pendahuluan Microsoft Word 

7. Doa Awal Pembelajaran Microsoft Word 

8. Kegiatan Belajar 1 Microsoft Word 

9. Kegiatan Belajar 2 Microsoft Word 

10. Kegiatan Belajar 3 Microsoft Word 

11. Kegiatan Belajar 4 Microsoft Word 

12. Uji Kompetensi Microsoft Word 

13. Rangkuman Microsoft Word 

14. Glosarium Microsoft Word 

15. Doa Akhir Pembelajaran Microsoft Word 

16. Kunci Jawaban Microsoft Word 

17. Daftar Pustaka Microsoft Word 

18. Tentang Penulis Microsoft Word 

19. Sampul Belakang Corel Draw 

Dari Tabel 4.1 di atas diketahui bahwa ada banyak 

komponen dalam buku dan komponen tersebut kebanyakan 

dibuat dari Microsoft Word dan untuk sampul terbuat dari 

Corel Draw. 

b. Penentuan desain tampilan e-modul 

Setelah menentukan komponen, selanjutnya menyusun 

desain tampilan e-modul berdasarkan komponen yang 

dipilih. Berikut ini unsur-unsur yang digunakan untuk 

menyusun e-modul matematika: 
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1) Jenis huruf 

Jenis huruf yang digunakan menyusun buku ini adalah 

Times New Roman dan Cambria Math. Berikut ini 

bentuk hurufnya: 

Times New Roman : AaBbCcDdEe..., 1,2,3, .... 
Cambria Math : AaBbCcDdEe..., 1,2,3, .... 
Futura BT  : AaBbCcDdEe..., 1,2,3, .... 
Tw Chen MT  : AaBbCcDdEe..., 1,2,3, .... 

Jenis huruf Times New Roman digunakan untuk 

menulis huruf dan Cambria Math untuk menulis 

angka. Untuk jenis Futura BT dan Tw Chen MT 

digunakan pada desain sampul. 

2) Ukuran huruf 

Ukuran huruf yang digunakan yaitu menyesuaikan 

kebutuhan penulis. Pada sampul ukuran huruf yang 

digunakan yaitu 13-62. Pada isi buku menggunakan 

ukuran 10-12. Ukuran 10 untuk menulis link di bawah 

gambar. Ukuran 11 untuk menulis keterangan di 

masing-masing karakteristik kecerdasan majemuk. 

Ukuran 12 untuk menulis isi materi. 

3) Warna 

Adapun warna yang digunakan dalam e-modul 

matematika yaitu jingga, hijau, biru. Untuk detail 

kode warna tersebut yaitu #FECE00 untuk warna 

jingga, #11A9AE untuk warna hijau, #004D77 untuk 

warna biru. Selain itu juga dipadukan dengan warna 

lain seperti hitam, putih, cream, dan lainnya untuk 

menunjang kemenarikan buku. 

c. Pengkajian materi dalam e-modul 

Dalam penelitian ini akan menciptakan e-modul 

matematika dengan materi aritmetika sosial pada tingkat 

SMP/MTs kelas 7. Dalam e-modul nanti dituliskan 

kompetensi dasar materi aritmetika sosial, indikator 

pencapaian kompetensinya, dan tujuan pembelajarannya. 

d. Penyusunan e-modul dalam bentuk elektronik 

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah elektronik modul (e-modul). Maka pembuatan 

produk yang semulanya di microsoft word akan diubah 

menjadi bentuk pdf. Dan untuk memberikan kesan 

tampilan yang menarik maka e-modul disajikan 

menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate Edition. 
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3. Development (Pengembangan) 

Tahap ketiga penelitian ini yaitu pengembangan. Dalam 

tahap ini, produk sudah selesai disusun dan dilanjutkan dengan 

uji kelayakan. Sebelum dilakukan uji kelayakan kepada para 

ahli, terlebih dahulu e-modul dievaluasi oleh dosen 

pembimbing. Berikut ini penjelasan langkahnya: 

a. Evaluasi Dosen Pembimbing 

Sebelum e-modul diuji kelayakannya, terlebih dahulu 

dilakukan evaluasi oleh dosen pembimbing. Berikut ini 

saran dan perbaikan dari dosen pembimbing terhadap e-

modul matematika: 

1) Menambahkan doa awal dan akhir pembelajaran 

2) Menambahkan karakteristik kecerdasan majemuk 

dalam e-modul 

3) Menambahkan langkah-langkah RME 

4) Memberikan sinopsis pada cover belakang e-modul 

b. Uji Kelayakan E-modul 

Adapun uji kelayakan sendiri terdiri dari dua ahli yaitu: 

1) Uji Kelayakan Ahli Materi 

Kelayakan ahli materi terdiri dari dua validator, yaitu 

Dimas Kukuh Nur Rachim, S.Pd., M.Sc dan 

Wahyuning Widiyastuti, M.Si. Uji kelayakan ahli 

materi dilakukan dengan dua tahap, sebagaimana 

dijelaskan di bawah ini: 

a) Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi Tahap 1 

Uji kelayakan ahli materi dilakukan penilaian 

terhadap aspek kelayakan isi, bahasa, dan 

penyajian. Hasil uji kelayakan ahli materi tahap 1 

dapat dilihat pada Tabel 4.2: 

Tabel 4.2 Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi E-

modul Tahap 1 

No. Aspek Analisis 
Validator 

1 2 

1 Kelayakan Isi  skor yang 

diperoleh 
72 67 

 skor 

maksimum 
170 

Nilai 

presentase 
81,76% 

Kriteria Sangat 

Layak 
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2 Kelayakan 

Bahasa 
 skor yang 

diperoleh 
36 36 

 skor 

maksimum 
90 

Nilai 

presentase 
80% 

Kriteria Layak 

3 Kelayakan 

Penyajian 
 skor yang 

diperoleh 
18 16 

 skor 

maksimum 
40 

Nilai 

presentase 
85% 

Kriteria Sangat 

Layak 

Total skor yang 

diperoleh 
245 

Total skor 

maksimum 
300 

Nilai presentase 81,67% 

Kriteria Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa e-modul 

dari segi ahli materi tahap pertama dikatakan 

sangat layak dengan nilai 81,67%. 

b) Evaluasi E-modul Matematika 

Saran dan komentar yang diberikan oleh para 

validator merupakan sebagai sarana evaluasi 

perbaikan e-modul. Adapun saran dan 

komentarnya yaitu sebagai berikut: 
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1) Menambahkan ilustrasi atau contoh soal 

pada setiap sub materi, guna lebih 

membantu pemahaman siswa terhadap e-

modul. Berikut ini tampilan sebelum direvisi 

dapat dilihat pada Gambar 4.26: 

Gambar 4.26 Sebelum Ditambah Ilustrasi 

 
Berdasarkan Gambar 4.26 dapat dilihat 

bahwa contoh soal yang diberikan hanya 

satu soal. Sehingga perlu direvisi. Hasil 

revisi dapat dilihat pada Gambar 4.27: 
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Gambar 4.27 Sesudah Ditambah 

Ilustrasi 

 
Pada Gambar 4.27 diketahui bahwa contoh 

soal yang diberikan lebih dari satu soal. 
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2) Membuat contoh soal yang lebih relate 

dengan kehidupan nyata. Berikut ini 

tampilan contoh soal sebelum direvisi 

dapat dilihat pada Gambar 4.28: 

Gambar 4.28 Sebelum Contoh Soal 

Sesuai Dengan Kehidupan Nyata 

 
Berdasarkan Gambar 4.28 diketahui bahwa 

contoh soal yang disajikan belum relate 

dengan kehidupan nyata. Sehingga 

diperbaiki sesuai Gambar 4.29: 
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Gambar 4.29 Sesudah Contoh Soal 

Sesuai Dengan Kehidupan Nyata 

 
Pada Gambar 4.29 diketahui contoh soal 

sudah relate dan dekat dengan kehidupan 

siswa. 
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3) Warna yang digunakan terlalu dominan, 

sehingga harus diganti dengan yang lebih 

soft. Dapat dilihat pada Gambar 4.30: 

Gambar 4.30 Warna Terlalu Dominan 

 
Pada Gambar 4.30 diketahui warna kuning 

yang terdapat di rumus terlalu kuat. 

Sehingga diperbaiki sesuai Gambar 4.31: 
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Gambar 4.31 Warna Sudah Soft 

 
Pada Gambar 4.31 dilihat bahwa warna 

yang digunakan cukup soft dan sudah 

sesuai dengan perpaduan warna dalam e-

modul. 
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4) Dalam latihan soal banyak menggunakan 

kalimat yang kurang efisien. Berikut 

tampilannya dapat dilihat pada Gambar 

4.32: 

Gambar 4.32 Sebelum Latihan Soal 

Efisien 

 
Berdasarkan gambar 4.32 diketahui bahwa 

kalimat yang digunakan dalam latihan soal 

masih bertele-tele. Sehingga diperbaiki 

sesuai saran dan dapat dilihat pada Gambar 

4.33: 
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Gambar 4.33 Sesudah Latihan Soal 

Efisien 

 
Pada Gambar 4.33 diketahui kalimat yang 

digunakan pada latihan soal sudah cukup 

ringkas. 

 

c) Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi Tahap 2 

Setelah dilakukan perbaikan pada e-modul, 

selanjutnya dilakukan uji kelayakan ahli materi 

tahap 2. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi E-

modul Tahap 2 

No. Aspek Analisis 
Validator 

1 2 

1 Kelayakan Isi  skor yang 

diperoleh 
74 69 

 skor 

maksimum 
170 
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Nilai 

presentase 
84,12% 

Kriteria Sangat 

Layak 

2 Kelayakan 

Bahasa 
 skor yang 

diperoleh 
38 36 

 skor 

maksimum 
90 

Nilai 

presentase 
82,22% 

Kriteria Sangat 

Layak 

3 Kelayakan 

Penyajian 
 skor yang 

diperoleh 
18 16 

 skor 

maksimum 
40 

Nilai 

presentase 
85% 

Kriteria Sangat 

Layak 

Total skor yang 

diperoleh 
251 

Total skor 

maksimum 
300 

Nilai presentase 83,67% 

Kriteria Sangat Layak 

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa e-modul dari 

segi ahli materi tahap kedua ada peningkatan dan 

dikatakan sangat layak dengan nilai 83,67%. 

2) Uji Kelayakan Ahli Media 

Pada kelayakan ahli media terdiri dari dua validator, 

yaitu Naili Luma’ati Noor, M.Pd dan Fina Tri 

Wahyuni, M.Pd. Berikut ini hasil uji kelayakan dari 

ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.4: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Kelayakan Ahli Media E-modul 

No. Aspek Analisis 
Validator 

1 2 

1 Kelayakan 

Kegrafikan 
 skor yang 

diperoleh 
134 135 

 skor 

maksimum 
270 
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Nilai 

presentase 
99,63% 

Kriteria Sangat 

Layak 

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa penilaian e-

modul dilihat dari segi ahli media mendapat kriteria 

sangat layak dengan nilai 99,63%. Adapun saran dan 

komentar yang diberikan oleh para validator terhadap 

tampilan e-modul yaitu diminta menambahkan logo 

lembaga dan logo program studi pada bagian cover e-

modul. Tampilan cover sebelum direvisi dapat dilihat 

pada Gambar 4.34: 

Gambar 4.34 Sebelum Ada Logo Lembaga dan 

Prodi 

 
Berdasarkan Gambar 4.34, diketahui bahwa belum 

ada logo lembaga dan program studi. Sehingga 

diperbaiki dengan menambahkan logo tersebut. 

Berikut Gambar 4.35, tampilan sesudah direvisi. 
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Gambar 4.35 Sesudah Ada Logo Lembaga dan 

Prodi 

 
Pada Gambar 4.35, dapat dilihat bahwa e-modul 

menjadi lebih menarik dan lengkap dengan 

penambahan logo. 

 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap keempat penelitian ini yaitu implementasi. Setelah 

e-modul sudah dinyatakan layak, maka selanjutnya 

mengimplementasikan e-modul untuk mengetahui 

kepraktisannya. Uji kepraktisan e-modul dilakukan 

menggunakan angket kepraktisan. Sebelumnya, angket tersebut 

diuji validitas dan reliabilitas supaya bisa mendapat hasil yang 

valid dan konsisten. Berikut ini hasil uji validitas dan 

reliabilitas angket: 

a. Uji Validitas Angket Kepraktisan 

Angket kepraktisan diujicobakan kepada para siswa MTs 

Miftahul Huda 02 Dawe Kudus untuk dihitung nilai 
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validitas terlebih dahulu. Adapun hasil uji validitas butir 

pernyataan angket yaitu dapat dilihat pada Tabel 4.5: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Angket Kepraktisan Siswa 

No. Butir 

Pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 

1 0,629 0,444 Valid 

2 0,546 0,444 Valid 

3 0,516 0,444 Valid 

4 0,612 0,444 Valid 

5 0,463 0,444 Valid 

6 0,464 0,444 Valid 

7 0,701 0,444 Valid 

8 0,731 0,444 Valid 

9 0,731 0,444 Valid 

10 0,517 0,444 Valid 

11 0,699 0,444 Valid 

12 0,463 0,444 Valid 

13 0,529 0,444 Valid 

14 0,491 0,444 Valid 

15 0,556 0,444 Valid 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa seluruh butir 

pernyataan dalam angket kepraktisan dinyatakan valid. 

Sebagaimana yang dijelaskan pada bab tiga, bahwa apabila 

rhitung > rtabel maka butir pernyataan dinyatakan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas Angket Kepraktisan 

Selanjutnya, apabila butir sudah dinyatakan valid maka 

dilanjut dengan uji reliabilitas angket. Berikut ini hasil 

perhitungan reliabilitas angket dapat dilihat pada Tabel 4.6: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kepraktisan 

No. Butir 

Pernyataan 

Varians 

Butir 

   
   

Varians 

Total 

   
   

Reliabilitas 

      
Kategori 

1 0,674 

29,503 0,844 Reliable 

2 0,471 

3 0,579 

4 0,358 

5 0,779 

6 0,134 

7 0,417 

8 0,326 
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9 0,366 

10 0,253 

11 0,366 

12 0,684 

13 0,197 

14 0,134 

15 0,474 

Jumlah 6,266 

Data-data dari Tabel 4.6 di atas, dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

    
 

   
   

   
 

  
   

    
  

    
   

     

      
  

    
  

  
   

     

      
  

          
Sehingga, skor yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan 

reliable. 

Setelah angket dinyatakan reliabel, dilanjutkan dengan uji 

kepraktisan terhadap dua kelompok, yaitu: 

a. Uji Coba Kelompok Kecil 

Angket kepraktisan diujicobakan terhadap kelompok kecil 

sebanyak 10 siswa yang merupakan siswa kelas 7. Adapun 

hasil uji coba kelompok kecil yaitu dapat diamati pada 

Tabel 4.7: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Angket Kepraktisan pada 

Kelompok Kecil 

Kode 

Responden 

Aspek 

Kemudahan 

Penggunaan 

Aspek Daya 

Tarik 
Aspek Efisiensi 

Skor 

yang 

diperoleh 

Skor 

Total 

Skor 

yang 

diperoleh 

Skor 

Total 

Skor 

yang 

diperoleh 

Skor 

Total 

R-1 38 369 30 276 5 46 

R-2 36 29 3 

R-3 39 30 5 

R-4 35 17 4 

R-5 32 24 5 

R-6 35 28 4 

R-7 38 29 5 
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R-8 37 30 5 

R-9 40 30 5 

R-10 39 29 5 

Skor 

Maksimum 
400 300 50 

Nilai 

Presentase 
92,25% 92% 92% 

Kriteria Sangat Praktis Sangat Praktis Sangat Praktis 

Total Skor 

Keseluruhan 
691 

Total Skor Maksimum 750 

Nilai Presentase 92,13% 

Kriteria Sangat Praktis 

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa pada uji coba 

kelompok kecil setiap aspek mendapat kriteria sangat 

praktis sehingga nilai keseluruhannya juga mendapat 

kriteria sangat praktis dengan skor 92,13%. 

b. Uji Coba Kelompok Besar 

Selain diujicobakan pada kelompok kecil, angket 

kepraktisan juga diujicobakan pada kelompok besar. Yang 

mana siswanya merupakan siswa MTs NU Miftahul Huda 

02 Dawe Kudus sebanyak 40 siswa. Hasil rekapitulasi dan 

perhitungan uji coba angket dapat diamati pada Tabel 4.8: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Angket Kepraktisan pada 

Kelompok Besar 

Kode 

Responden 

Aspek 

Kemudahan 

Penggunaan 

Aspek Daya 

Tarik 
Aspek Efisiensi 

Skor 

yang 

diperoleh 

Skor 

Total 

Skor 

yang 

diperoleh 

Skor 

Total 

Skor 

yang 

diperoleh 

Skor 

Total 

R-1 33 1493 29 1147 5 193 

R-2 37 30 5 

R-3 38 24 5 

R-4 39 30 4 

R-5 37 27 5 

R-6 36 28 4 

R-7 36 29 5 

R-8 37 26 5 

R-9 32 25 4 

R-10 38 28 5 
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R-11 39 25 5 

R-12 38 30 5 

R-13 33 30 5 

R-14 33 29 5 

R-15 39 30 5 

R-16 37 29 4 

R-17 35 25 5 

R-18 39 25 4 

R-19 39 28 5 

R-20 33 30 5 

R-21 39 30 5 

R-22 39 30 5 

R-23 38 29 5 

R-24 39 30 5 

R-25 39 29 5 

R-26 38 30 5 

R-27 38 30 5 

R-28 39 30 5 

R-29 34 27 4 

R-30 38 29 5 

R-31 37 29 5 

R-32 39 30 5 

R-33 39 30 5 

R-34 39 30 5 

R-35 38 29 5 

R-36 36 29 5 

R-37 40 30 4 

R-38 38 30 5 

R-39 39 30 5 

R-40 39 29 5 

Skor 

Maksimum 
1600 1200 200 

Nilai 

Presentase 
93,31% 95,58% 96,5% 

Kriteria Sangat Praktis Sangat Praktis Sangat Praktis 

Total Skor 

Keseluruhan 
2833 

Total Skor Maksimum 3000 

Nilai Presentase 94,43% 

Kriteria Sangat Praktis 
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Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui pada uji coba kelompok 

besar dengan responden sebanyak 40, setiap aspek pada 

angket kepraktisan berkriteria sangat praktis. Sehingga 

apabila dihitung secara menyeluruh juga tetap mendapat 

kriteria sangat praktis dengan skor 94,43%. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi pada model pengembangan ADDIE 

dilakukan di setiap proses akhir tahapan. Seperti halnya proses 

tahap analisis, evaluasinya dilakukan dengan cara wawancara 

kepada guru matematika dari MTs NU Miftahul Huda 02 Dawe. 

Pada tahap desain, evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing 

dengan memberikan saran dan komentar pada saat penyusunan 

e-modul. Pada tahap pengembangan, evaluasi dilakukan oleh 

para ahli yang terdiri dari ahli materi dan media. Para validator 

dapat menyampaikan saran dan komentar pada kolom yang 

disediakan untuk perbaikan e-modul agar memperoleh kriteria 

layak. Dan pada tahap implementasi, evaluasi dilakukan oleh 

subjek penelitian yaitu siswa-siswa MTs NU Miftahul Huda 02 

dengan cara mengisi angket kepraktisan. Terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas angket sebelum angket 

disebarkan. 

 

C. Pembahasan Produk Akhir 

Berdasarkan penjelasan mengenai hasil penelitian dan hasil 

pengembangan dapat diambil kesimpulan bahwa melalui tahap-tahap 

di model ADDIE diperoleh produk berupa e-modul matematika 

berbasis RME berpendekatan MI pada materi aritmetika sosial. 

Tahap pertama, peneliti melakukan analisis masalah di MTs NU 

Miftahul Huda 02 Dawe. Analisis dilakukan dengan wawancara 

bersama guru matematika yaitu Winda Khoirun Nisa’, S.Pd. Analisis 

masalah dilihat dari sudut pandang berikut: aspek kebutuhan sumber 

belajar, aspek kurikulum, aspek karakteristik siswa, dan aspek 

materi. Secara garis besar, masalah yang ditemukan di lapangan 

yaitu sumber belajar yang digunakan berupa LKS dan buku paket, 

belum pernah menggunakan e-modul dalam pembelajaran, terdapat 

beberapa siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran matematika, 

kurang bersemangat, siswa juga mudah lupa akan materi yang telah 

disampaikan, pada materi aritmetika sosial siswa masih kesulitan 

dalam membedakan harga diskon dan harga setelah diskon. Faktor 

tersebut sejalan dengan penelitian Anggraeni & Fitrianna bahwa 

kesulitan yang dialami siswa yaitu ketidakmampuan dalam 

mengingat konsep, serta ketelitian dalam memahami soal sehingga 



107 

tidak dapat menyelesaikan persoalan dengan baik dan hasil yang 

tepat, dan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan pada soal 

pada indikator menentukan dan menyelesaikan permasalahan sehari-

hari tentang diskon.
1
 

Tahap kedua, yaitu peneliti mulai merancang bahan ajar 

elektronik sebagai inovasi dari sumber belajar yang digunakan siswa 

yaitu berupa e-modul. E-modul disusun dengan basis realistic 

mathematic education dan pendekatan multiple intelligences 

(kecerdasan majemuk). E-modul diisi dengan konten-konten masalah 

kontekstual kehidupan sehari-hari dan kecerdasan majemuk berupa 

verbal linguistik, logis matematis, interpersonal, intrapersonal, dan 

kecerdasan visual spasial. Selain itu, e-modul juga diisi dengan 

berbagai macam gambar konteks realistic dan video-video guna 

menunjang pemahaman konsep matematis dan ketertarikan siswa 

saat pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian Farida, 

dkk  yang menyatakan bahwa penggunaan media yang menampilkan 

video materi dengan visual baik dan menarik, akan lebih dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep yang dipelajari.
2
 

Tahap ketiga, yaitu pengembangan. Setelah e-modul selesai 

disusun, selanjutnya dilakukan uji kelayakan. E-modul diuji 

kelayakannya oleh para ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli 

media. Ahli materinya yaitu Dimas Kukuh Nur Rachim, S.Pd, M.Sc 

dan Wahyuning Widiyastuti, M.Si. Untuk ahli medianya yaitu Naili 

Luma’ati Noor, M.Pd dan Fina Tri Wahyuni, M.Pd. Uji kelayakan 

dari segi ahli materi dilakukan selama 2 tahap. Tahap 1 yaitu 

mendapat nilai 81,67% dengan kriteria sangat layak. Sedangkan, 

pada tahap 2 mendapat nilai 84,67% dengan kriteria sangat layak. 

Uji kelayakan dari segi ahli media hanya dilakukan 1 tahap dengan 

skor 99,63% dengan kriteria sangat layak. 

Tahap keempat yaitu implementasi e-modul yang dinyatakan 

telah layak kepada para siswa MTs NU Miftahul Huda 02 Dawe. 

Tujuan dari tahap empat ini untuk memperoleh kriteria praktis dari 

                                                           
1 Rizkiawati Anggraeni dan Aflich Yusnita Fitrianna, “Analisis Kesulitan 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial Selama Pandemi Covid-19”, 

Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, (2021): 1276, diakses pada

 20 Desember, 2022, 

https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/jpmi/article/download/7808/2697.  
2 Farida, dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Himpunan 

Melalui Pembelajaran Matematika dengan Media Articulate Studio’13”, JSHP : 

Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan, (2019): 27, diakses pada 20 

Desember, 2022, 

https://jurnal.poltekba.ac.id/index.php/jsh/article/view/536.  
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e-modul. Uji kepraktisan e-modul dilakukan dengan menyebarkan 

angket kepada para siswa selaku. Hal tersebut selaras dengan 

penelitian Irawan & Hakim yang menyebutkan bahwa penilaian 

hasil kepraktisan suatu media ditentukan oleh pengguna atau 

pemakai.
3
 Sebelum disebarkan, angket terlebih dahulu diuji validitas 

dan reliabilitas. Pada uji validitas, butir pernyataan pada angket 

dinyatakan valid semua karena nilai rhitung > rtabel. Pada uji reliabilitas 

mendapat nilai 0,844 dengan kategori reliable tinggi. Setelah angket 

mendapat kriteria valid dan reliable, maka bisa dilanjut dengan uji 

coba kepraktisan e-modul. Uji coba produk dilakukan dalam 

kelompok kecil dan besar. Pada kelompok kecil, hasil uji coba 

kepraktisan mendapat nilai 92,13% dengan kriteria sangat praktis. 

Dan pada kelompok besar mendapat hasil 94,43% dengan kriteria 

sangat praktis juga. 

Terakhir yaitu tahap evaluasi. Tahap ini dilakukan pada setiap 

proses akhir dari tahap-tahap sebelumnya. Pada analisis, evaluasi 

dilakukan oleh dosen matematika. Pada desain, evaluasi dilakukan 

oleh dosen pembimbing. Pada pengembangan, evaluasi dilakukan 

oleh ahli materi dan ahli media. Pada implementasi, evaluasi 

dilakukan oleh para siswa. 

Berdasarkan penjelasan dari berbagai tahap di model 

pengembangan ADDIE, diperoleh produk berupa e-modul 

matematika berpendekatan RME berbasis multiple intelligences pada 

aritmetika sosial. Modul yang disusun ini disajikan dalam bentuk 

elektronik atau biasa disebut e-modul. Tujuan dari penyajian 

berbentuk elektronik yaitu supaya mudah diakses dan mudah 

digunakan serta mengefisiensi waktu dan tempat. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya penelitian Muzijah, dkk yang menyatakan 

bahwa efisiensi waktu dalam pembelajaran dapat terlaksana karena 

e-modul yang telah dirancang bersifat fleksibel yang kemudian dapat 

digunakan siswa untuk belajar secara mandiri dimana saja.
4
 Selain 

itu, e-modul juga memiliki kelebihan yaitu isi e-modul yang 

                                                           
3  Ardy Irawan dan M.arif Rahman Hakim, “Kepraktisan Media 

Pembelajaran Komik Matematika Pada Materi Himpunan Kelas Vii SMP/MTs”, 

PYTHAGORAS: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, (2021): 92,

 diakses pada 20 Desember, 2022, 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnalphythagoras/article/download/2

934/pdf.  
4 Rini Muzijah, dkk, “Pengembangan E-modul Menggunakan Aplikasi Exe-

Learning untuk Melatih Literasi Sains”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, (2020): 

95, diakses pada 20 Desember, 2022, 

https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/jipf/article/view/2056.  
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disajikan tidak hanya berupa teks tetapi terdapat gambar serta video 

yang dapat menunjang materi pembelajaran, e-modul dapat 

memudahkan siswa belajar pada bagian tertentu sesuai yang 

diinginkan, dan dapat digunakan secara fleksibel. Adapun 

kelemahan e-modul yaitu dapat menghabiskan banyak waktu bagi 

siswa pemula yang tidak mengenali penggunaan perangkat digital 

sehingga menjadikan siswa kebingungan dalam penggunaannya.
5
 

Hal tersebut dapat diantisipasi karena e-modul ini dilengkapi 

petunjuk penggunaan bagi guru yang akan memberikan pemahaman 

awal kepada siswa dan terdapat petunjuk penggunaan bagi siswa 

apabila kebingungan memahami isi e-modul sehingga siswa tidak 

kesulitan dalam belajar. 

E-modul ini didesain dengan model RME, sehingga diisi 

dengan konten masalah kontekstual, gambar-gambar realistic, dan 

video-video guna membantu pemahaman siswa dan kemenarikan e-

modul. Dengan pendekatan RME, juga diharapkan membantu siswa 

mudah mengingat materi yang diajarkan, meningkatkan motivasi 

belajar siswa, dapat berpikir kreatif, lebih bersemangat dalam belajar 

karena materi yang disajikan terkait dengan masalah kehidupan 

sehari-hari yang dekat dengan siswa. Hal tersebut juga sesuai dengan 

penelitian Mahfudhah dkk, yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan RME dapat meningkatkan minat belajar siswa.
6
 

Selain itu, Istikomah, dkk juga mengemukakan bahwa penggunaan 

e-modul berbasis realistic juga dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa, dimana siswa lebih mudah memahami jika 

diberikan masalah kontekstual dalam kehidupan.
7
 

                                                           
5 Lidia Aprileny Hutahaean, dkk, “Pemanfaatan E-Module Interaktif 

Sebagai Media Pembelajaran Di Era Digital”, Prosiding Seminar Nasional 

Teknologi Pendidikan Pascasarjana UNIMED (2019): 303, diakses pada

 20 Desember, 2022, 
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E-modul ini juga disusun dengan berbasis multiple 

intelligences atau kecerdasan majemuk. Disusun berbasis multiple 

intelligences, diharapkan dapat membantu meningkatkan minat 

belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian 

Pratiwi, dkk yang menjelaskan bahwa terdapat peningkatan 

penguasaan konsep siswa pada penguasaan materi setelah diajar 

dengan menggunakan pembelajaran berbasis multiple intelligence.
8
 

Konten kecerdasan majemuk yang disajikan dalam e-modul yaitu 

verbal linguistik, visual spasial, logis matematis, intrapersonal, dan 

interpersonal. Untuk meningkatkan kecerdasan-kecerdasan tersebut 

yaitu dengan memberikan tugas mandiri, tugas kelompok, kegiatan 

berdiskusi, gambar realistic, dan contoh soal. E-modul ini terfokus 

pada pembahasan materi aritmetika sosial. Materi tersebut diperoleh 

di kelas 7 semester genap. Hal yang dibahas dalam materi aritmetika 

sosial yaitu tentang penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian, 

potongan harga, bunga tunggal, pajak, bruto, neto dan tara. 
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